
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dimana 

penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan oleh 

sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu pendidikan 

Sugiyono, (2010:71). Sejumlah alasan juga dikemukakan yang intinya bahwa 

penelitian kualitatif memperkaya hasil penelitian kuantitaif. Penelitian kualitatif 

dilaksanakan untuk membangun pengetahuan melalui pemahaman dan penemuan. 

Pendekatan penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman 

yang berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan 

masalah manusia. Pada penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, 

meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandagan responden dan melakukan studi 

pada situasi yang alami. 

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrument kunci. Oleh karna itu peneliti 

harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa bertanya, menganalisis 

dan mengkonstruksi objek yang dilteliti menjadi lebih jelas. Penelitian ini lebih 

menekankan pada makna dan terikat nilai. Hakikat penelitian kualitatif adalah 

mengamati orang dalam lingkungan hidupnya berinteraksi dengan mereka, 

berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya, 

mendekati atau berinteraksi dengan orang-orang yang berhubungan dengan focus 

penelitian dengan tujuan mencoba memahami, menggali pandangan dan 

pengalaman mereka untuk mendapat informasi atau data yang diperlukan (Iskandar, 

2009:11). 

Untuk mencapai tujuan ini, peneliti memanfaatkan berbagai metode seperti 

wawancara, observasi, dan analisis dokumen, sehingga data yang diperoleh lebih 

mendalam, dan reflektif terhadap realitas yang ada. Melalui pendekatan ini, hasil 



 

 

penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam memahami fenomena 

secara lebih luas dan relevan (Rukin, 2019:39). 

Penelitian ini bersifat deskriptif karena memusatkan perhatian kepada 

masalah aktual dan peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang 

menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kirikulum merdeka 

belajar dalam membentuk siswa berkarakter di SDN 43 Bengkulu Selatan. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, 

yang berlangsung pada 24 februari 2025 – 24 maret 2025. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi pelaksanaan penelitian ini di SDN 43 Bengkulu Selatan. 

C. Sumber Data 

1. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 

utama melalui wawancara dengan responden yang dipilih berdasarkan 

kriteria tertentu. Pengumpulan data dilakukan menggunakan wawancara 

tidak terstruktur, yang bersifat fleksibel untuk menggali informasi 

mendalam sesuai alur percakapan (Sugiyono, 2010:51). 

Metode ini memungkinkan responden memberikan jawaban yang 

alami dan detail, sehingga data yang dihasilkan lebih otentik dan 

mencerminkan pengalaman atau pandangan mereka tentang fenomena 

yang diteliti. Data primer yang penulis gunakan adalah hasil wawancara 

bersama kepala sekolah dan dewan guru serta siswa di SDN 43 Bengkulu 

Selatan.  

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain selain 

dari dewan guru dan kepala sekolah, yang berfungsi sebagai pelengkap 

dalam penelitian. Data ini biasanya berbentuk dokumen tertulis atau 



 

 

sumber informasi lainnya yang relevan dan telah diakui keabsahannya 

(Sugiyono, 2013:28).  

Contoh sumber data sekunder meliputi dokumen resmi, laporan 

institusi, skripsi atau tesis terdahulu, buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, 

dan karya tulis lainnya yang mendukung analisis. Sumber ini digunakan 

untuk memperkuat temuan dari data primer dengan memberikan konteks 

tambahan atau perspektif yang lebih luas. Data ini juga membantu peneliti 

memahami kerangka teoritis, latar belakang, atau perkembangan isu yang 

sedang diteliti. 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Teknik pengamatan atau observasi merupakan salah satu metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung 

aktivitas, proses, atau objek tertentu dengan tujuan merasakan, mencatat, dan 

memahami fenomena yang terjadi. Teknik ini bertumpu pada kemampuan 

peneliti untuk mengaitkan pengamatan di lapangan dengan pengetahuan dan 

gagasan yang sudah dimilikinya sebelumnya, sehingga dapat memperoleh 

informasi yang relevan dan dibutuhkan untuk mendukung penelitian (Hasanah, 

2017:46).  

Dalam penelitian ini pendekatan langsung ke lapangan yaitu ke SDN 43 

Bengkulu Selatan sangat relevan dan signifikan. Peneliti mengamati secara 

langsung bagaimana kurikulum ini diterapkan, mulai dari perencanaan 

pembelajaran, proses interaksi antara guru dan siswa, hingga dampaknya 

terhadap pembentukan karakter siswa. Dengan mencatat temuan-temuan 

penting dan mengidentifikasi pola atau perilaku yang muncul, peneliti dapat 

memahami sejauh mana kurikulum merdeka belajar mampu mendukung 

pengembangan nilai-nilai seperti integritas, kemandirian, dan tanggung jawab 

pada siswa. 

 

 



 

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap informan seputar permasalahan yang akan diteliti. Wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara terstruktur dimana 

peneliti menggunakan daftar pertanyaan yang sudah disiapkan sebelumnya dan 

mengikuti urutan yang tetap (Anufia & Alhamid, 2019:32).  

Wawancara pada penelitian ini dilakukan selama proses penelitian 

berlangsung yaitu pada bulan Februari sampai dengan bulan Maret 2025. 

Dalam pendekatan ini responden wawancara adalah kepala sekolah dan guru 

SDN 43 Bengkulu Selatan diberikan pertanyaan yang sama dengan cara yang 

seragam, sehingga memastikan konsistensi dalam pengumpulan data. Dengan 

mengikuti format wawancara terstruktur, peneliti dapat mengelola waktu 

secara lebih efisien dan memperoleh informasi yang relevan sesuai fokus 

penelitian. Pendekatan ini memungkinkan perbandingan sistematis antara 

jawaban kepala sekolah dan guru, memberikan perspektif yang lebih 

menyeluruh terkait implementasi kurikulum merdeka belajar.  

3. Dokumentasi 

Teknik ini merupakan salah satu metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan memanfaatkan berbagai sumber informasi tertulis untuk 

melengkapi data penelitian. Sumber-sumber tersebut meliputi catatan resmi, 

buku referensi, jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan data yang diakses melalui 

internet yang relevan dengan subjek penelitian (Ibrahim et al., 2023:40).  

Teknik ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi tambahan yang 

mendukung, memperkuat, dan memberikan konteks terhadap data utama yang 

telah diperoleh melalui metode lain. Dengan menggunakan sumber-sumber 

tertulis yang kredibel dan terpercaya, peneliti dapat mengeksplorasi berbagai 

perspektif, teori, dan temuan yang sebelumnya telah dibahas oleh para ahli di 

bidang terkait. 

  



 

 

E. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliti ini adalah analisis data 

kualitatif dengan cara: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data adalah proses penting dalam analisis data, yang 

dilakukan dengan cara menyederhanakan, merangkum, dan memilih informasi 

yang paling relevan dari data yang telah dikumpulkan. Proses ini melibatkan 

identifikasi hal-hal yang pokok, memfokuskan perhatian pada aspek-aspek 

penting yang berkaitan langsung dengan tujuan penelitian, serta mencari tema, 

pola, atau hubungan di dalam data yang dapat memberikan makna yang lebih 

mendalam (Erlianti et al., 2024:39).  

Selain itu, reduksi data juga melibatkan penghilangan informasi yang 

dianggap tidak relevan atau tidak mendukung analisis, sehingga data yang 

tersisa menjadi lebih terstruktur dan mudah dipahami. Dengan melakukan 

reduksi, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang inti dari 

data yang dikumpulkan, yang pada akhirnya mempermudah proses analisis 

lanjutan dan pengambilan keputusan dalam penelitian. Selain itu, reduksi data 

juga membantu peneliti untuk lebih fokus dalam proses pengumpulan data 

berikutnya, karena peneliti sudah memiliki panduan tentang informasi apa saja 

yang perlu digali lebih lanjut untuk mendukung penelitian secara keseluruhan. 

2. Penyajian Data  

Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah menyusun data 

secara sistematis untuk mempermudah peneliti dalam memahami keseluruhan 

informasi yang telah dikumpulkan. Penyusunan data dilakukan dengan 

mengorganisasi data yang sudah dipilih ke dalam kategori-kategori atau format 

tertentu, seperti narasi yang terstruktur. 

 Proses ini bertujuan untuk memperjelas hubungan antar data dan 

memberikan gambaran yang lebih terintegrasi tentang fenomena yang diteliti. 

Dengan data yang tersusun rapi, peneliti dapat melihat konteks yang lebih luas 

dan memahami apa yang sebenarnya terjadi dalam fenomena yang sedang 

dipelajari. Penyusunan data juga membantu peneliti dalam menentukan 



 

 

langkah selanjutnya, seperti analisis lebih mendalam atau penggalian data 

tambahan jika diperlukan. Selain itu, data yang terorganisir dengan baik 

mempermudah peneliti dalam melakukan penarikan kesimpulan secara logis 

dan sistematis, sehingga hasil penelitian yang diperoleh menjadi lebih valid, 

akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan (Sarosa, 2021:29). 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah selanjutnya dalam penelitian kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi, yang merupakan tahap penting dalam memastikan 

keakuratan dan kredibilitas hasil penelitian. Penarikan kesimpulan diawali 

dengan interpretasi terhadap data yang telah dianalisis, di mana peneliti 

mencoba mengidentifikasi makna, hubungan, atau pola yang muncul dari data.  

Kesimpulan awal yang ditarik pada tahap ini bersifat sementara, karena 

masih membutuhkan pembuktian melalui proses verifikasi. Verifikasi 

dilakukan dengan cara membandingkan kesimpulan awal dengan bukti-bukti 

tambahan yang diperoleh selama pengumpulan data berikutnya, baik melalui 

wawancara, observasi, maupun analisis dokumen. Jika kesimpulan awal tidak 

didukung oleh bukti yang cukup kuat atau tidak konsisten dengan temuan 

lapangan, maka kesimpulan tersebut perlu direvisi atau diperbarui.  

Sebaliknya, jika kesimpulan awal didukung oleh bukti yang valid, kuat, dan 

konsisten meskipun diuji berulang kali dalam berbagai kondisi, maka 

kesimpulan tersebut dapat dianggap kredibel dan dapat digunakan sebagai 

dasar untuk menjawab pertanyaan penelitian. Proses ini menunjukkan bahwa 

penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif bersifat dinamis, fleksibel, 

dan selalu mempertimbangkan bukti empiris untuk memastikan hasil yang 

benar-benar dapat dipercaya (Purwanto, 2022:59). 

  



 

 

F. Keabsahan Data 

Pada penelitian kualitatif keabsahan data,metode penelitian kualitatif 

menggunakan istilah yang berbeda dengan penelitian kuantitatif. Jadi uji 

keabsahan pada penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validas interval), 

transferability (validas eksternal), dependability (reliabelitas) dan confirmability 

(objektivitas) (Vebrianto et al., 2020:47). 

1. Uji Kredibilitas 

Uji kredibilitas data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi 

menggunakan berbagai metode atau sumber data, diskusi dengan teman 

sejawat untuk perspektif tambahan, analisis kasus negatif untuk 

mengeksplorasi data yang tidak sesuai, dan membercheck untuk 

mengonfirmasi temuan dengan responden. Teknik-teknik ini membantu 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan akurat dan dapat dipercaya. 

a. Perpanjangan pengamatan 

Dengan perpanjangan pengamatan, peneliti kembali ke lapangan untuk 

melakukan wawancara ulang dengan sumber data lama maupun baru. 

Ini memungkinkan peneliti untuk menjalin hubungan yang lebih erat 

dengan narasumber, memperkaya wawasan, dan meningkatkan kualitas 

data yang dikumpulkan. Semakin dekat hubungan dengan narasumber, 

semakin terbentuk rapport, yang membantu peneliti menggali informasi 

lebih mendalam dan mendapatkan perspektif yang lebih autentik. 

b. Meningkatkan ketekunan  

Melalui perpanjangan pengamatan, peneliti melakukan pengamatan 

yang lebih teliti dan berkesinambungan, merekam kapasitas data dan 

urutan kejadian dengan lebih pasti dan sistematis. Pengamatan yang 

berkelanjutan memungkinkan peneliti untuk menangkap detail lebih 

mendalam dan mengidentifikasi pola yang lebih akurat, memperkuat 

kualitas data yang dikumpulkan. 

 

 



 

 

c. Triangulasi 

Pengujian kredibilitas melibatkan pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan waktu, yang dikenal sebagai 

triangulasi sumber, teknik pengumpulan data, dan waktu. Triangulasi 

sumber membandingkan informasi dari berbagai narasumber untuk 

memastikan konsistensi data. Triangulasi teknik menggunakan berbagai 

metode atau teknik, seperti wawancara, observasi, dan analisis 

dokumen, untuk membandingkan hasil guna memperkuat validitas 

temuan. Triangulasi waktu mengacu pada pengumpulan data pada 

berbagai waktu untuk memahami fenomena dalam konteks yang 

berbeda. Pendekatan ini membantu mengurangi bias dan meningkatkan 

kredibilitas temuan penelitian. 

2. Transferabilitas 

Transferabilitas mengacu pada sejauh mana hasil atau temuan dari 

sebuah penelitian atau program dapat diterapkan di luar lingkungan atau 

kondisi asli di mana penelitian atau program tersebut dilakukan. Ini 

melibatkan kemampuan untuk mengambil hasil yang valid dan relevan dari 

satu situasi dan mengaplikasikannya secara efektif di tempat atau situasi 

lain, sambil mempertimbangkan perbedaan kontekstual. Transferabilitas 

penting dalam penelitian dan evaluasi karena memungkinkan pengetahuan 

atau intervensi yang berhasil di satu lokasi atau kelompok untuk diadaptasi 

dan digunakan dalam menyelesaikan masalah serupa di tempat atau 

kelompok lain.  

Proses ini memerlukan analisis yang hati-hati terhadap perbedaan 

antara konteks asli dan konteks penerapan, serta pemahaman yang 

mendalam tentang faktor-faktor sosial, budaya, dan ekonomi yang dapat 

mempengaruhi efektivitas penerapan hasil penelitian atau program tersebut. 

Dalam penerapannya, transferabilitas juga melibatkan kemampuan untuk 

menerjemahkan temuan penelitian ke dalam kerangka kerja yang dapat 

diterapkan secara praktis di lingkungan atau kelompok yang berbeda. 



 

 

Penelitian dengan transferabilitas yang baik memungkinkan peneliti 

untuk menghasilkan temuan yang tidak hanya relevan dalam konteks 

tertentu tetapi juga memiliki daya guna lebih luas dalam memecahkan 

masalah yang serupa di tempat atau kelompok lain. Ini berarti hasil 

penelitian atau program dapat berfungsi sebagai dasar untuk 

menginformasikan kebijakan, praktik, atau strategi yang lebih luas, 

memberikan kontribusi nyata terhadap solusi yang efektif di berbagai 

konteks. 

3. Dependabilitas 

Dependabilitas merujuk pada konsistensi dan stabilitas hasil temuan 

dari waktu ke waktu serta dalam berbagai kondisi atau situasi. Ini 

menunjukkan sejauh mana hasil penelitian dapat diandalkan atau dipercaya 

untuk menghasilkan temuan yang serupa jika penelitian tersebut diulang 

dengan metode yang sama atau oleh peneliti lain. Dependabilitas mencakup 

proses dan prosedur yang digunakan dalam penelitian, termasuk cara 

pengumpulan data, analisis, dan interpretasi.  

Hal ini memastikan bahwa hasil yang diperoleh adalah stabil dan tidak 

dipengaruhi oleh variabilitas yang tidak diinginkan. Proses yang tepat dalam 

pengumpulan data, penggunaan teknik analisis yang valid, serta kontrol 

terhadap variabel yang dapat mempengaruhi hasil penelitian menjadi kunci 

untuk mempertahankan dependabilitas. Dengan demikian, dependabilitas 

membantu meningkatkan kredibilitas hasil penelitian dengan menunjukkan 

bahwa temuan yang sama dapat diperoleh jika penelitian dilakukan ulang 

dengan prosedur yang sama, meskipun kondisi atau situasi mungkin sedikit 

berbeda. 

4. Konfirmabilitas 

Konfirmabilitas merujuk pada sejauh mana hasil penelitian dapat 

dipastikan atau diverifikasi oleh pihak lain. Ini mencakup transparansi dan 

keterbukaan dalam metode penelitian, data yang digunakan, dan proses 

analisis, sehingga orang lain dapat menilai dan mengevaluasi temuan yang 

sama. Dengan memastikan konfirmabilitas, peneliti memberikan bukti yang 



 

 

jelas dan objektif yang mendukung hasil penelitian, sehingga temuan tidak 

hanya bergantung pada pandangan atau interpretasi subjektif peneliti.  

Konfirmabilitas memungkinkan peneliti untuk membuktikan bahwa 

hasil penelitian dapat diverifikasi oleh pihak lain, yang pada gilirannya 

meningkatkan kepercayaan dan kredibilitas temuan. Ini penting untuk 

memastikan bahwa hasil yang ditemukan dalam penelitian tersebut dapat 

diterima secara luas dan digunakan sebagai landasan untuk penelitian lebih 

lanjut atau implementasi kebijakan. Konfirmabilitas juga memastikan 

bahwa hasil penelitian tidak hanya mencerminkan pandangan pribadi 

peneliti, tetapi dapat diulang dan diverifikasi oleh peneliti lain. Ini 

melibatkan dokumentasi yang baik tentang seluruh proses penelitian, 

termasuk langkah-langkah yang diambil, data yang digunakan, dan cara 

analisis dilakukan.  

Dengan konfirmabilitas, membantu menjaga integritas penelitian 

dengan memastikan bahwa temuan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Hal ini juga memudahkan peneliti lain untuk meninjau kembali 

temuan, mengulangi studi, atau melakukan penelitian serupa di konteks 

yang berbeda, sehingga memperkaya dan memperluas pemahaman tentang 

fenomena yang diteliti. 


